
BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan juga pembahasan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. UKM di Desa Karang Anyar pada umumnya memiliki kendala yang 

sama yaitu belum menerapkan pembukuan sederhana yang baik. 

Dalam menjalankan suatu kegiatan usaha kita memerlukan 

pembukuan yang baik guna untuk mengetahui berapa besar dana 

yang kita keluarkan beserta anggaran yang dibutuhkan dalam sebuah 

produksi dan juga seberapa besar keuntungan yang kita peroleh. 

Selain itu, dengan adanya pembukuan kita akan lebih mudah 

menjalankan aktivitas usaha. 

2. Usaha UKM Lanting di Desa Karang Anyar juga belum berfokus 

pada pengembangan dari segi pangsa pasar seperti saluran distribusi 

yang lebih luas dimana mereka tidak menjual produknya dengan 

nama produk mereka sendiri. Jadi, konsumen tidak tahu bahwa 

produk tersebut berasal dari Desa Karang Anyar selain itu juga UKM 

di Desa Karang Anyar belum memiliki logo merek, kurangnya 

pemanfaatan teknologi. 

 



5.2. Saran  

Bagi Pelaku Usaha (UKM) 

1. Menjalin relasi bisnis agar tidak kesulitan dalam proses produksi dan 

distribusi agar usaha dapat terjamin kedepannya, salah satu 

bentuknya adalah melalui promosi sosial media yang dapat 

menambah relasi bisnis serta menambah pangsa pasar yang lebih 

luas. 

2. Menambahkan varian rasa supaya menarik konsumen serta 

memberikan inovasi produk dalam menjalin usahanya. 

3. Menambahkan beberapa kemasan dalam berat berbeda-beda, agar 

konsumen lebih tertarik 

4.  Pertahankan dan tingkatkan kualitas produk lanitng yang sudah 

dijalankan saat ini 

Bagi Masyarakat Desa Karang Anyar 

1. Untuk masyarakat Desa Karang Anyar agar menggali potensi-

potensi UKM yg ada agar produk dapat berkembang dan menarik 

konsumen. 

2. Untuk masyarakat yang memiliki UKM diharpkan tidak 

mengandalkan pengepul dalam penjualan produknya agar dapat 

mengembangkan usahanya dengan Brand sendiri. 

3. Selalu berpatisipasi dalam sosialisai pengetahuan ilmu teknologi dan 

pengembangan pemasaran agar para pemilik usaha mempunyai 

motivasi, cekatan, serta tidak bergantung pada pengepul. 



Bagi Instansi 

1. Diharapkan Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 

yang akan diadakan mendatang dapat dilaksanakan bukan hanya 

berfokus pada Usaha Kecil Menengah (UKM) , tetapi juga berfokus 

untuk menggali potensi yang ada dimasyarakat secara langsung. 

Seperti menggali lebih dalam potensi yang belum dimanfaatkan atau 

ditemukan sehingga potensi tersebut dapat menjadi sumber 

perekonomian yang baru dan sarana memberikan lowongan 

pekerjaan yang baru. 

Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang dilaksanakan oleh 

kampus IBI Darmajaya ini dapat dilaksanakan kembali di waktu mendatang. 

Karena kegiatan ini sangat baik untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan, 

berorganisasi, bersosialisasi serta dalam pengambilan keputusan (Problem 

Solving). 


